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ABSTRAK  

Kemampuan berkomunikasi sebagai sarana berinteraksi sangatlah penting dalam 
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kepercayaan publik, membangun citra perusahaan dan organisasi bahkan menjadi 

sarana serta media promosi suatu produk ataupun jasa. Oleh karena itu 

memfungsikan komunikasi dalam mekanisme berorganisasi harus dipahami dengan 

benar dan proporsional, sehingga mudah diaplikasikan serta dikembangkan oleh 

siapapun baik organisasi, masyarakat dan perorangan.   
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BAB. I . 

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG 

Budaya merupakan identitas yang melekat untuk Daerah Istimewa Yogyakarta  

sebagai destinasi wisata budaya di Indonesia, hal tersebut telah menarik wisatawan asing 

dan wisatawan domestik untuk datang dan berkunjung serta menikmati sajian kekayaan 

Budaya di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Kunjungan wisatawan ke Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut sangat 

terdukung dengan keberadaan Warisan Cagar Budaya Dunia ( World Heritage ) yang telah  

ditetapkan oleh UNESCO pada tahun 1991 yaitu Kawasan Candi Borobudur dan Kawasan 

Candi Prambanan, kemudian UNESCO juga menetapkan Warisan Karya Budaya Tak 

Benda ( Intangible ) yaitu Wayang ( Masterpiece of The Oral and Intangible Heritage of 

Humanity, 2003 ).dan Keris (Masterpiece of The Oral and Intangible Heritage of 

Humanity, 2005) serta Batik (Representatif List of The Intangible Cultural Heritage of 

Humanity, 2009). (https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_warisan_dunia_di_Indonesia) 

Kekayaan budaya yang telah diakui oleh UNESCO sebagai lembaga dunia tersebut 

diatas melekat erat keberadaannya dengan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ( DIY ), 

tidak bisa dipungkiri lagi jika DIY kemudian beridentitas sebagai Daerah Tujuan Wisata 

Budaya, tantangan kemudian bagi Pemerintah dan Masyarakat serta para pelaku Industri 

Pariwisata untuk mengoptimalkan potensi kekayaan Budaya tersebut agar wisatawan asing 

maupun domestik lebih tertarik berkunjung ke DIY. 

Kawasan Taman Wisata Prambanan terletak 17 kilometer arah timur kota Yogyakarta 

yang dikenal dengan Candi Prambanan atau Candi Loro Jonggrang adalah Candi Hindu 
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terlengkap (C.Brahma, C.Wisnu dan C.Siwa dalam satu komplek) dan merupakan 

bangunan Candi Hindu terbesar serta tertinggi di Indonesia. Kemegahan komplek Candi 

Prambanan dilengkapi dan dihiasi dengan relief cerita Ramayana yang terpahat pada 

dinding langkan Candi Siwa dan Candi Brahma sedang Candi Wisnu terpahat relief cerita 

Krisnayana. Bukti nyata dari Karya Budaya Bangsa pada abad 9 yang indah, megah serta 

monumental tersebut dapat bertahan hingga abad 21 ini, karya budaya yang tak ternilai 

dengan ukuran normatip saat ini, karya budaya yang sangat visioner dengan karya 

visualnya berhasil melampaui ruang serta waktu, hal tersebut terbukti dari visualisasi fisik 

bangunan Candi dengan Ornamen serta relief-reliefnya mampu mentransformasikan 

pesan-pesan yang dikandungnya dan terpahami oleh masyarakat dari berbagai strata, suku, 

bangsa serta keyakinannya hingga abad modern ini.  

Kebijakan yang sangat strategis dengan telah ditetapkan oleh Pemerintah Republik 

Indonesia dengan langkah nyata untuk penyelamatan Aset Budaya Bangsa ini, yaitu 

dengan membentuk PT, Taman Wisata Candi Borobudur dan Prambanan ( persero ) 

berbentuk Badan Usaha Milik Negara (tahun 1980) sebagai upaya proteksi kawasan 

Borobudur dan Prambanan untuk pelestarian Warisan Budaya Bangsa. Pemerintah 

Republik Indonesia dalam upaya pelestarian tersebut bekerja sama dengan Pemerintah 

Jepang yang menunjuk JICA (Japan International Cooperation Agency) sebagai konsultan 

perencana didampingi oleh konsultan dari Indonesia yaitu Fakultas Teknik Jurusan 

Arsitektur Universitas Gajah Mada Yogyakarta, kemudian menghasilkan Masterplan 

kawasan Borobudur dan kawasan Prambanan, dan dikenal dengan Masterplan JICA 1979. 

Masterplan JICA dan UGM tahun 1979 ini telah disetujui oleh Pemerintah RI dengan 

Kementrian terkait untuk dilaksanakan pembangunannya. Berpedoman dari Masterplan 

inilah Pemerintah membentuk dan menunjuk PT, Taman Wisata Candi Borobudur dan 
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Prambanan ( persero ) yang berbentuk Badan Usaha Milik Negara (15 juli tahun 1980) 

sebagai Institusi pelaksana Operasional Kawasan Taman Wisata Candi Borobudur dan 

Prambanan, dengan Misi “ Melestarikan Warisan Budaya Bangsa”. 

Berpedoman pada Misi tersebut maka pada operasionalisasinya PT, Taman Wisata 

Candi Borobudur dan Prambanan ( persero ) selalu mengedepankan langkah dan usahanya 

seiring dengan upaya pelestarian budaya dalam artian luas. Khususnya kegiatan - kegiatan 

dan pengelolaan usaha yang berada dan berkaitan langsung dengan Kawasan Candi 

Borobudur dan Prambanan. Pada perjalanan operasionalnya PT, Taman Wisata Candi 

Borobudur dan Prambanan ( persero ) didampingi oleh Pemerintah Daerah Propinsi Jawa 

Tengah dan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam hal kewilayahan sedang dalam 

hal Budaya didampingi oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang menunjuk 

Direktorat Kebudayaan sebagai institusi yang mengawasi serta melaksanakan 

pemeliharaan dari Fisik Bangunan Candi Borobudur dan Prambanan. 

Masterplan JICA 1979 untuk Kawasan Taman Wisata Candi Prambanan direncanakan 

bangunan Kantor Pusat Pengelola dari PT, Taman Wisata Candi Borobudur dan 

Prambanan dan Gedung Pertunjukan Openair Teater ( panggung terbuka) dan Covered 

Teater ( panggung tertutup/teratapi ), dua fasilitas gedung pertunjukan ini sebagai fasilitas 

pengganti dari fasilitas panggung terbuka lama yang terletak zona konservasi yaitu di 

halaman Candi Prambanan. Panggung terbuka lama yang dibangun pada tahun 1961 telah 

difungsikan sebagai Panggung Terbuka untuk Pementasan Ramayana Kolosal dengan 

enam episode, dan pementasan hanya saat musim kemarau saat bulan purnama berlatar 

belakang Bangunan Candi Prambanan dan Gunung Merapi, Hal tersebut tewujud oleh 

gagasan berawal dari ide GPH Djatikoesoemo untuk meningkatkan pariwisata Indonesia 

di mata dunia. GPH.Djatikoesoemo pada tahun 1960 menyaksikan pertunjukan Royal 
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Ballet of Cambodia yang dipentaskan di depan Angkor Wat, hal tersebut menjadi sumber 

inspirasi setelah kembali ke Indonesia, GPH. Djatikoesoemo berniat untuk mementaskan 

sebuah pagelaran dramatari yang ditampilkan di depan Candi Prambanan. Proyek pertama 

Sendratari Ramayana ini ditangani langsung oleh Kementerian Perhubungan Darat, Pos, 

dan Telekomunikasi, sebagai proyek nasional yang dilaksanakan mulai bulan April 1961. 

Pentas perdana Sendratari Ramayana dilaksanakan pada dilakukan pada 26 Juli 1961 

dilanjutkan Pementasan berikutnya yang dianggap penting digelar pada 25 Agustus 1961, 

pementasan ini dihadiri oleh Presiden Soekarno, 5 orang menteri Kabinet RI, 16 duta besar 

negara sahabat, serta sejumlah undangan VIP lainnya yang berjumlah sekitar 50 orang 

termasuk aktor Charlie Chaplin. Pada pementasan ini Presiden Soekarno juga menulis 

pesan dalam prasasti yang berbunyi: 

Balet Ramayana Prambanan adalah satu pertjobaan (good effort) untuk membawa 

seni-pentas Indonesia ke taraf yang lebih tinggi ( Soekarno ). Tidak ketinggalan aktor 

Chalie Chaplin menuliskan kesannya yang berbunyi : 

Bila dunia tahu akan Festival Ramayana ini, para pengunjung tentu akan datang 

berbondong-bondong ke Indonesia. Akan saya ceritakan kepada dunia, bahwa di 

Jawa Tengah terdapat kesenian yang mengagumkan yang membuat saya amat 

terkesan. ( Charlie Chaplin ). 

Sejak pentas perdana tahun 1961 hingga tahun 1988, pementasan Sendratari 

Ramayana di Panggung Ramayana Ballet Prambanan dilakukan secara rutin pada setiap 

bulan purnama dan pada periode musim kemarau yaitu dari bulan Mei hingga Oktober 

setiap tahunnya, pementasan tersebut didukung oleh seniman-seniman tari dan karawitan 

dari Keraton Kasunanan Surakarta dan Kraton Pakualaman Yogyakarta serta melibatkan 

masyarakat sekitar prambanan. Pada awal pementasan tersebut Pengelola adalah panitia 
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Nasional yang langsung ditangani oleh Departemen Perhubungan Darat, Pos, 

Telekomunikasi dan Pariwisata. Pada tanggal 28 Mei 1964 Paku Alam VIII membentuk 

Yayasan Roro Jonggrang yang bertugas mengelola serta menyelenggarakan Sendratari 

Ramayana Prambanan. 

Terbentuknya PT.Taman Wisata Candi Borobudur dan Prambanan pada tahun 1980 

oleh Pemerintah Republik Indonesia dengan penugasan pengelolaan Kawasan Borobudur 

dan Prambanan, maka segala aktifitas yang berada di kawasan tersebut berada dalam 

koordinasi pengelolaan PT.Taman Wisata Candi Borobudur dan Prambanan. Sehubungan 

telah selesainya pekerjaan pembangunan fisik dan konstruksi serta fasilitasnya, maka sejak 

1991 dilakukan pementasan Sendratari Ramayana di panggung Open Air Teatre yang baru 

terletak di sebelah barat sungai Opak. Sejak tahun 1991 Pementasan Sendratari Ramayana 

Prambanan (Ramayana Ballet Prambanan) dalam koordinasi dan pengelolaan PT.Taman 

Wisata Candi Borobudur dan Prambanan. Sedangkan Yayasan Roro Jonggrang bertindak 

sebagai pelaksana pementasan Sendratari Ramayana sesuai konsep yang sudah berjalan, 

yaitu pementasan Ramayana 4 (empat) Episode yang dilakukan saat bulan purnama pada 

bulan Mei hingga Oktober setiap tahunnya. 

Berdasarkan Masterplan yang telah ditetapkan oleh pemerintah RI. Fasilitas pengganti 

pementasan Ramayana Prambanan dibuat dua jenis tempat pementasan yaitu :  

1) Open Air Teater ( Panggung Terbuka tidak beratap dengan kapasitas 1000 seat ). 

2) Covered Teater ( Panggung Tertutup beratap dengan kapasitas 360 seat ) 

Dua fasilitas tempat pementasan tersebut menjadi tugas Manajemen PT.Taman 

Wisata Candi Borobudur dan Prambanan. untuk memfungsikan dan berkontribusi yang 

sejalan dengan Misi yang ditetapkan yaitu “Melestarikan Warisan Budaya Bangsa “, sejak 

tahun 1991 fasilitas pertunjukan tersebut telah difungsikan secara periodik. 
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Kebanggaan sebagai warga Bangsa Indonesia, dalam kurun waktu yang sangat 

panjang dari tahun 1961 hingga saat ini 2016, salah satu karya Budaya Bangsa yang 

berbentuk pertunjukan Seni Dramatari (Sendratari) tetap dapat bertahan dan berperan 

dalam berkomunikasi secara positip kepada masyarakat terutama penontonnya. Apresiasi 

bukan hanya oleh masyarakat lokal, regional tetapi juga oleh wisatawan domestik maupun 

wisatawan manca negara, bahkan Pentas Sendratari Ramayana Prambanan mendapat 

apresiasi positip dari masyarakat Dunia. Hal ini dibuktikan dengan Sendratari Ramayana 

Prambanan meraih penghargaan Pacific Asia Travel Association (PATA) Gold Awards 

2012, pada 21 April 2012 dan disusul kemudian pada 15 Oktober 2012 juga mendapat 

penghargaan Guinness World Records sebagai pentas tari kolosal Ramayana (  dalam 

katagori jumlah penari dan pemusik/pengrawit untuk jenis pertunjukan tari tradisi yang 

disajikan secara rutin dalam kurun waktu terlama, lebih dari 50 tahun,1961-2012 ) dan 

pementasannya dilaksanakan tanpa jeda ( sesuai jadual pertunjukan dengan  konsisten ).  

Pengakuan dan penghargaan memang diperlukan apalagi oleh Organisasi Dunia, hal 

yang sangat membanggakan, namun yang lebih utama adalah bagaimana hal tersebut 

berproses untuk kemudian memperoleh penghargaan dan pengakuan, apabila tidak atau 

kurangnya memahami proses dimungkinkan akan menuai hasil yang sebaliknya apalagi 

dihadapkan dengan adanya perubahan birokrasi, perubahan generasi, perubahan karena 

modernisasi dan keterbukaan dalam segala bidang yang memunculkan faham baru dan 

terbarukan. Perubahan-perubahan tersebut tidak bisa dihindarkan yang kemudian 

bertumbuh dan berkembangnya budaya baru hasil medernisasi yang seakan menjauh 

bahkan terlepas dari Nilai dan Akar Budaya yang merupakan Identitas Diri sebagai 

Bangsa, disinilah peran pemerintah sebagai regulator dari maraknya serbuan budaya asing. 

Peran aktif pemeritah untuk memproteksi kekayaan budaya bangsa dengan regulasi yang 

strategis serta tepat sasaran akan melindungi masyarakat dan bangsa dari pengaruh budaya 
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asing, sehingga tidak berulang lagi kekayaan Budaya Bangsa yang merupakan Identitas 

Bangsa diakui menjadi identitas oleh bangsa lain. Atau yang lebih memprihatinkan adalah 

kecenderungan terjadinya pelapukan Nilai Budaya Bangsa yang Adi Luhung kemudian 

menjadi keropos, hilang tanpa makna dan tidak dipahami oleh bangsa sendiri, bukankah 

kita adalah Bangsa yang ber-Bhineka, ber-Kepribadian dan ber-Berbudaya Luhur ? 

“ Melestarikan Warisan Budaya Bangsa “ adalah Misi yang sangat strategis PT.Taman 

Wisata Candi Borobudur dan Prambanan, sehingga dalam operasionalisasinya harus 

sejalan dengan misi yang diembannya dan sebagai Badan Usaha Milik Negara maka dalam 

operasionalnya harus bermanfaat bagi masyarakat, tugas untuk memfungsikan yang 

kemudian mengelola pementasan Sendratari Ramayana di Prambanan adalah wujud nyata 

perusahaan dalam upaya pelestarian Warisan Budaya Bangsa. Penulis sangat tertarik untuk 

mengkaji dan meneliti dari Perusahaan dengan Unit Kerjanya dalam mengetrapkan Sistem 

pengelolaan Operasionalnya, khususnya dalam Fungsi Komunikasi Organisasinya 

sehingga Produk Seni Budaya tersebut tetap dapat bertahan dan tetap mendapat apresiasi 

positip dari masyarakat hingga saat ini. 

Pementasan Sendratari Ramayana di Prambanan adalah pementasan dan pertujukan 

Seni Budaya Tradisi yang dikemas oleh pengelola sebagai sajian wisata budaya yang 

bertujuan untuk meningkatkan nilai Yogyakarta (DIY) sebagai daerah tujuan wisata di 

Indonesia. Pementasan Sendratari Ramayana tersebut melibatkan banyak unsur 

komunitas. Pementasan Sendratari Ramayana adalah produk Seni Budaya Tradisi yang 

bercirikan komunal dan bersifat dinamis, kreatif serta plastis. Fungsi komunikasi 

memegang peran strategis guna kelancaran pelaksanaan operasional organisasi yang 

bergerak dalam pelayanan jasa, penerapan fungsi komunikasinya akan sangat berbeda jika 

dibanding organisasi yang menghasilkan produk barang jadi (barang pakai / statis).  
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PT.Taman Wisata Candi Borobudur dan Prambanan, sebagai Badan Usaha Milik 

Negara, dengan Unit Teater Pentasnya yang ditugaskan untuk mengelola Pentas Seni 

Budaya. Sendratari Ramayana di Prambanan dan telah terbukti berhasil mempertahankan 

keberadaannya bahkan semakin diminati dan diapresiasi oleh masyarakat. hal tersebut 

terbukti dari bertumbuhnya jumlah penonton dan juga bertambahnya frekwensi 

pementasannya. Keberhasilan pertumbuhan produktivitas dari organisasi Unit Teater 

Pentas tersebut tentulah didukung dengan mengetrapkan sistim manajemen yang efektif 

dalam operasional Pementasan Sendratari Ramayana di Prambanan.  

Grafik data pengunjung/penonton Sendratari Ramayana PrambananTahun 1994 -2012 

Sumber : Unit Teater dan Pentas TWCBPdanRB 

 

 

Manajemen dengan sistem koordinasi dan pengetrapan Fungsi Komunikasi 

Organisasi dalam Operasionalisasinya maka akan berdampak meningkatnya produktifitas 

dan kinerja perusahaan,  

Data-data tersebut diatas akan menjadi bahan unik dan menarik sebagai bahan kajian 

dan penelitian penulis, khususnya dalam mencermati segala hal yang berkaitan dengan 

pengetrapan fungsi komunikasi pada operasionalisasi pementasan Sendratari Ramayana di 

Prambanan yang dikelola oleh Unit Teater dan Pentas, PT. (persero) Taman Wisata Candi 
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Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko. ( PT.TWCBPdanRB), yang telah terbukti adanya 

peningkatan kinerja operasionalnya hingga saat ini. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis menemukan masalah yaitu ; 

adanya peran sentral penerapan sistem koordinasi dalam organisasi yang tentunya tidak 

akan terlepas dari peran komunikasi sebagai media dalam berkoordinasi,  dari hal tersebut 

penulis menemukenali rumusan masalah sebagai berikut; 

1) Bagaimanakah peran Unit Teater dan Pentas membangun Koordinasi internal 

maupun eksternal organisasinya sehingga mampu bertahan dan berkembang. 

2) Bagaimana Unit Teater dan Pentas menerapan Fungsi Komunikasi Organisasi 

dalam Operasionalisasinya.  

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui lebih rinci tentang penerapan fungsi komunikasi organisasi dalam 

membangun sistem koordinasi untuk kelancaran pengelolaan Pementasan Sendratari 

Ramayana di Prambanan. 

2. Untuk mengetahui manfaat dan peranan dari fungsi komunikasi dalam upaya 

peningkatan produksi dan kinerja organisasi Unit Teater dan Pentas. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Akademis. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan kontribusi pada 

pengembangan penelitian bidang ilmu komunikasi, khususnya kajian peranan 

Fungsi Komunikasi Organisasi untuk peningkatan produksi dan kinerja. 
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